BAB IV

IMPLIKASI HUKUM AL-TARK DI DALAM BEBERAPA MASALAH

FURUIYAH

A. Periode Rasulullah saw.

1.

Ketetapan Rasulullah saw. terhadap beberapa perkara baru yang dilakukan
oleh Sahabat. Ulama Figh memaknai ketetap dengan pengakuan,
sedangkan ketetapan dari Rasulullah saw. menurut ulama ushul figh yaitu
jika Rasulullah saw. berdiam diri untuk mengingkari sebuah perkataan
yang dikatan atau sebuah perbuatan yang diperbuat dihadapannya dan
perkara tersebut diketahuinya.!

a. Konsistensi Bilal bin Rabah untuk bersuci setelah berhadas dan sholat

dua rakaat setelah bersuci dan adzan. Perbuatan ini merupakan salah
satu amalan Bilal yang paling utama dan salah satu ijtihad pribadinya.
Rasulullah saw. tidak pernah memerintahkan Bilal untuk melakukan
hal tersebut sehingga tidak terdapat teks hadis yang
memerintahkannya?, namun Rasulullah saw. menginformasikan
kepada Bilal bahwa itu adalah amalan yang mengantarkannya ke

syurga. Dalam hal ini disebutkan di dalam sebuah riwayat :

' Al-Ashqar, “‘Afal..., Vol. 02, 89.
2 Abdul llah, Mathum..., 120.
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Diriwayatkan dari Zaid bin al-Hubab, Husaiyn bin Waqid
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Buraydah menceritakan
kepadaku, ia berkata, saya mendengar bapakku Buraydah berkata :
Pada suatu pagi Rasulullah saw. memanggil Bilal dan bersabda : Wahai

3 Ahmad, Musnad ..., Vol 38, 101.
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Bilal, amalan apa yang dengannya kau mendahuluiku ke syurga ? Saya
tidak masuk syurga kecuali setelah mendengar bunyi terompahmu di
depanku, tadi malam saya masuk syurga dan mendengar bunyi
terompahmu. Lalu saya bertemu dengan sebuah istana dari emas yang
menjulang tinggi, lalu saya bertanya : Kepunyaan siapakah istana ini
? Para Malaikat menjawab : Kepunyaan seorang Arab. Lalu saya
berkata : Saya orang Arab, punya siapakah istana ini ? Para Malaikat
menjawab : Milik seorang lelaki muslim umat Muhammad. Saya lalu
berkata : Saya Muhammad, milik siapakah istana ini ? Para Malaikat
menjawab : Milik Umar bin Khattab. Lalu Rasulullah saw. bersabda :
Jika bukan karena rasa cemburumu wahai Umar, niscaya aku sudah
memasuki istana tersebut. Lalu Umar berkata : Wahai Rasulullah saw.,
saya tidak mungkin cemburu kepadamu. Buraydah berkata : Rasulullah
lalu berkata kepada Bilal : Dengan amalan apa engkau mendahuluiku
ke syurga ? Bilal menjawab : Jika saya berhadast, saya senantiasa
berwudhuk dan shalat dua rakaat. Rasulullah saw. bersabda : Dengan
inilah (Bilal mendahului Rasulullah saw. ke syurga).

Hal ini mengindikasikan bahwa apa yang tidak dilakukan oleh
Rasulullah difahami oleh sahabat bukan merupakan suatu perkara yang
tidak boleh dikerjakan, apalagi setelah itu mendapatkan legitimasi dari
Rasulullah saw. dan mendapatkan kabar gembira untuk masuk syurga.
b. Khubaib bin ‘Adiy yang melaksanakan sholat dua rakaat sebelum

dieksekusi sehingga pekerjaannya ini menjadi sebuah tradisi bagi umat

Islam setelahnya. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :

Yoo e o AU GBS o 3k o2 0SS

4 Bukhari, Sahih..., Vol 04, 67.
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Khubaib adalah orang yang mentradisikan sholat dua rakaat bagi setiap
muslim yang hendak dieksekusi.
Jika ditelusuri, tidak ada teks langsung dari Rasulullah saw. yang
memerintahkan untuk sholat dua rakaat sebelum dieksekusi, namun
Khubaib berijtihad untuk menjadikan akhir hayatnya ditutup dengan
sholat dan Rasulullah saw menetapkan hal tersebut.
Apa yang dilakukan oleh Khubaib tersebut disebut sunnah karena
perkara itu dilakukan pada masa Rasulullah saw. hidup dan mendapat
penetapan dari Rasulullah saw. 3

c. Seorang Anshor menggabung pembacaan surat al-Ikhlas dengan surat
lainnya di setiap rakaat ketika ia mengimami para sahabat di masjid
Quba. Sahabat tersebut melakukannya dengan ijtihadnya sendiri
karena kecintaannya kepada surat al-Ikhlas sehingga Rasulullah saw.
menyatakan bahwa kecintaannya kepada surat al-Ikhlaslah yang akan
memasukkannya ke dalam syurga meskipun apa yang dilakukan oleh
Anshor tersebut sebenarnya tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah

saw. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :

> Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Abd Malik al-Qastallani al-Qatibi, /rshad al-Sari Lisharh
Sahih al-Bukhari, Vol 05 (Mesir : al-Matba’ah al-Kubra al-Amiriyah, 1323 H.), 165.
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Ubaidullah berkata : Diriwayatkan dari Thabit dari Anas bin Malik ra.
bahwa seorang Anshar mengimami mereka di Masjid Quba’, setiap dia
memulai membaca sebuah surat di dalam shalat, ia mulai dengan qu/
huwa allah al-ahad sampai selesai, kemudia ia membaca surat yang lain
setelahnya, ia melakukan hal tersebut di setiap rakaat. Para sahabatnya
lalu berbicara dengannya dan berkata : Kamu memulai dengan
membaca surat ini (al-Ikhlas), kemudian setelahnya kamu membaca
surat yang lain. Kamu boleh membacanya atau tidak, dan membaca
surat yang lain. Kemudia dia berkata : Saya tidak akan

® Bukhari, Sahih...,

Vol 01, 155.
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meninggalkannya (membaca surat al-Ikhlas), jika kalian suka diimami
oleh saya maka saya tetap akan melakukannya, namun jika kalian tidak
suka, maka aku tidak akan mengimami kalian. Mereka merasa bahwa
ia adalah orang yang paling utama di antara mereka, dan mereka
enggan diimami oleh selain dirinya. Ketika mereka bertemu Nabi saw.
mereka menceritakan cerita tersebut. Lalu Rasulullah saw. bersabda :
Wahai Fulan, apa yang menghalangimu untuk melakukan apa yang
disarankan oleh sahabat-sahabatmu ? Dan apa yang menyebabkan
kamu konsisten membaca surat ini di setiap rakaat? [a menjawab : Saya
mencintainya. Lalu Rasulullah saw. bersabda : Kecintaanmu
kepadanya yang akan memasukkanmu ke syurga.

Ulama berbeda pendapat dalam hukum mengumpulkan dua surat di
dalam satu rakaat. Ibn Umar, Ushman bin Affan dan Tamim al-Dari
dan ‘Atta’ membolehkannya. Imam Malik membolehkan membaca dua
sampai tiga surat di dalam satu rakaat. Adapun ulama yang
memakruhkan membaca dua surat atau lebih di dalam satu surat adalah
Zaid bin Khalid al-Juhani, Abu al-‘Aliyah, Abu Bakr bin Abd al-
Rahman bin al-Harith dan Abu Abd al-Rahman al-Sulami. Namun
pendapat yang pertama yang lebih benar berdasarkan hadis dari Ibn
Mas’ud bahwa Nabi saw. menggabungkan dalam membaca surat-surat
pendek dengan dua surat setiap rakaatnya. Adapun mengulang-ulang

satu surat dalam dua rakaat, menurut Imam Malik boleh hukumnya

berdasarkan hadis Anas di atas.”Hal ini dikarenakan berita gembira

7 Ibn Battal Abu al-Hasan Ali bin Khalaf bin Abd Malik, Sharh Sahih al-Bukhari Li Ibn al-battal, Vol
02 (Riyadh : Maktabah al-Rushd, 2003), 390-391.



47

yang disampaikan Rasulullah saw. kepada orang tersebut menunjukkan
bahwa Rasulullah saw. ridha dan menyetujui apa yang ia lakukan.®

Seorang pemimpin ekspedisi perang senantiasa membaca surat al-
Ikhlas sebagai penutup dari bacaan al-Qur’annya. Ketika para
bawahannya pulang dan menanyakan hal tersebuat kepada Rasulullah
saw., pemimpin ekspedisi perang tersebut menjawab bahwa itu adalah
ekspresi kecintaannya kepada surat tersebut, maka Rasulullah saw.
memberikan informasi kecintaannya itu membuat Allah swt

mencintainya. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :
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8 Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husain al-Ghaitabi al-Hanafi Badr
al-Din al-‘Aini, Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari, Vol 06 (Beirut : Dar Ihya’ al-Turath al-

‘Arabi, t.th), 44.
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Ahmad bin Salih meriwayatkan dari Ibn Wahb dari ‘Amr dari Ibn Abi
Hilal bahwa Abu Rijal Muhammad bin Abd al-Rahman menceritakan
dari Ibunya ‘ Amrah binti ‘Abd al-Rahman yang pada waktu itu sedang
di ruangan Aishah Istri Rasulullah saw., bahwa Aishah meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. mengutus seorang laki-laki di dalam sebuah
ekspedisi perang. Laki-laki tersebut menjadi imam bagi para
sahabatnya dan selalu menutup sholatnya dengan qu/ huwa Allah al-
Abhad, ketika kembali, mereka menceritakan perihal tersebut kepada
Rasulullah saw., Rasulullah saw. pun bersabda : Tanyakan padanya,
untuk apa dia melakukan perkara tersebut. Lalu mereka bertanya
kepadanya. Ia kemudia menjawab : Karena ia adalah sifat dari al-
Rahman dan saya suka untuk membacanya. Lalu Rasulullah saw.
bersabda : Beritahukan kepadanya bahwa Allah swt. mencintainya.

Konsistensi sahabat tersebut di dalam membaca surat al-Ikhlas ketika
hendak menutup bacaan al-Qur’annya tidak memiliki sandaran teks
langsung dari Rasulullah saw. namun Rasulullah saw. menetapkan
keabsahan perkara tersebut dan memberikan berita gembira bahwa
Allah mencintai orang tersebut.

e. Konsistensi seorang sahabat untuk membaca hanya surat al-Ikhlas
ketika salat malam. Rasulullah saw. memberikan apresiasi kepada
sahabat tersebut dan menyatakan bahwa surat al-Ikhlas sepadan

dengan sepertiga dari al-Qur’an. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :

° Bukhari, Sahih..., Vol 09, 115.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Yusuf, bahwa Malik memberikan
kabar yang diriwayatkan oleh Abd. Al-Rahman bin Abdillah bin Abd.
al-Rahman bin Abi Sa’sa’ah dari bapaknya dari Abi Sa’id al-Khudri
bahwa seorang lelaki mendengar seorang lelaki membaca: Qu/ Huwa
Allah al-Ahad diulang-ulang. Di pagi harinya ia mendatangi Rasulullah
saw. dan menceritakan perihal tersebut seakan-akan lelaki tersebut
menganggap sedikit hal itu, lalu Rasulullah saw. bersabda : Demi Dzat
yang jiwaku ada di tanganNya, sesungguhnya itu (surat al-Ikhlas)
setara dengan sepertiga al-Qur’an.

Hadis ini mengindikasikan kebolehan mengulang-ulang satu surat di
dalam beberapa rakaat.!!

Do’a seorang sahabat yang berdo’a dengan lafadz yang tidak
bersumber dari Rasulullah saw. Do’a tersebut diucapkan ketika
Rasulullah saw. sedang berada di sebuah halaqah keilmuan dan sahabat

tersebut sholat di masjid dan berdo’a,

19 Bukhari, Sahih...,

Vol 06, 189.

U 1bn Battal, Sharh..., Vol 2, 392.
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Ya Allah sesungguhnya saya meminta kepadaMu dengan menyaksikan
bahwa bagimu segala pujian, tiada Tuhan selain Engkau, hanya Engkau
tiada sekutu bagiMu, Dzat yang Maha Pemberi, Pencipta langit dan
bumi, yang memilki keagungan dan kemuliaan.

Rasulullah saw. lalu memberikan persetujuan dengan mengatakan
bahwa do’a tersebut termasuk do’a yang akan dijawab Allah swt. Di

dalam sebuah riwayat disebutkan :
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Ali bin Muhammad meriwayatkan bahwa Waqi’ meriwayatkan bahwa
Abu Khuzaimah meriwayatkan dari Anas bin Sirin dari Anas bin Malik
berkata : Nabi saw. mendengar seorang laki-laki berdo’a : Ya Allah
sesungguhnya saya meminta kepadaMu dengan menyaksikan bahwa
bagimu segala pujian, tiada Tuhan selain Engkau, hanya Engkau tiada
sekutu bagiMu, Dzat yang Maha Pemberi, Pencipta langit dan bumi,
yang memilki keagungan dan kemuliaan. Lalu Rasulullah saw.

12 Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Vol 02 (Kairo : Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiah, t.th), 1268.



51

bersabda : Sesungguhnya ia telah meminta kepada Allah dengan
namaNya yang Agung yang jika meminta dengannya maka Allah akan
memberi, dan apabila berdo’a dengannya Allah akan menjawab.

Seorang sahabat yang menambah dzikir bacaan sholat setelah berdiri

dari ruku’ di belakang Rasulullah saw. dengan bacaan

o S 2L raST 1S A &l

Ya Tuhan kami, bagimu segala puji dengan pujian yang banyak, baik
dan diberkati di dalamnya.

Meskipun bacaan tersebut tidak berasal dari Rasulullah saw., karena
dzikir tersebut sesuai dengan makna pujian kepada Allah, maka
Rasulullah saw. mengakui dan menetapkan hal tersebut. Di dalam

sebuah riwayat disebutkan :
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Abdullah bin Maslamah meriwayatkan dari Malik dari Nu’aim bin
Abdillah al-Mujmir dari Ali bin Yahya bin Khallad al-Zuraqi dari
bapaknya, dari Rifa’ah bin Rafi’ al-Zuraqi berkata : Suatu hari kami
shalat di belakang Nabi saw. lalu ketika ia mengangkat kepalanya dari
rukuk, ia bersabda : Allah mendengar orang yang memujiNya. Seorang
lelaki berkata di belakangnya: Ya Tuhan kami, bagimu segala puji
dengan pujian yang banyak, baik dan diberkati di dalamnya. Setelah
selesai shalat, Rasulullah saw. bersabda : Siapakah yang berbicara tadi
? Lelaki itu menjawab: Saya. Rasulullah saw. bersabda : Saya melihat
tiga puluh sekian malaikat berebutan untuk menulisnya pertama kali.
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah saw. tidak
menegor sahabatnya menambah dzikir yang tidak ma’thur di dalam
‘itidal'* sehingga ini bisa dianggap sebagai ketetapan dari Rasulullah
saw. terhadap apa yang dilakukan oleh sahabat tersebut.
h. Muadz bin Jabal membuat sebuah tradisi bagi orang-orang yang
masbuk sholat. Awalnya para sahabat jika masbuk di dalam sholat
mereka menyelesaikan terlebih dahulu rakaat yang tertinggal, baru

setelah itu ikut kepada gerakan jamaah sehingga para makmum tidak

serempak dengan gerakan imam. Muadz bin Jabal lalu berinisiatif

13 Bukhari, Sahih..., Vol 01, 159.
14 Tbn Hajar, Fath ..., Vol 02, 289.
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untuk mengikuti gerakan imam ketika ia masbuk dan kemudian
menjadi tradisi setelahnya bagi orang yang masbuk. Inisiatif dari
Muadz tersebut kemudian mendapat apresiasi dari Rasulullah saw. dan

menetapkan hal tersebut. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :
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Ashab kita meriwayatkan : Jika seseorang datang (untuk sholat), ia
akan bertanya dan diberitahu berapa rakaat yang sudah lewat dari
sholatnya. Sebelumnya para sahabat ketika sholat bersama Rasulullah
saw. ada yang berdiri, rukuk, duduk, dan yang sholat bersama
Rasulullah saw. Ibn al-Muthanna berkata : ‘Amr berkata : Husayn
meriwayatkan kepadaku seperti itu, dari Ibn Abi Laila: Sampai datang

15 Abu Daud, Sunan Abi Daud, Vol 01 ( t.t : Dar al-Risalah al-‘ Alamiah, 2009), 380.
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Muadz. Shu’bah berkata : Saya mendengarnya dari Husayn lalu ia
berkata : Saya tidak melihatnya (Rasullullah saw.) di dalam sebuah
keadaan, sampai kepada perkataannya, seperti itulah maka kerjakanlah.
Kemudian saya melihat hadis ‘Amr bin Marzugq, ia berkata : Muadz
datang kemudia mereka mengisyaratkan kepadanya. Shu’bah berkata :
ini yang saya dengar dari Husayn, ia berkata : Lalu Mu’adz berkata :
Saya tidak melihatnya (Rasulullah saw.) di dalam sebuah keadaan (di
dalam sholat) kecuali saya seperti itu. la berkata : Lalu Rasulullah saw.
bersabda : Sesungguhnya Mu’adz telah mentradisikan kepada kalian
sebuah tradisi, oleh karena itu maka kerjakanlah.

Imam al-Muzani memahami apa yang dilakukan oleh Muadz adalah
sebuah sunnah yang berkesesuaian dengan apa yang diinginkan oleh
Rasulullah saw. sehingga sunnah Muadz tersebut ditetapkan. Karena
sahabat pada masa itu senantiasa menantikan sunnah-sunnah yang
diperintahkan oleh Rasulullah saw. bukan sunnah dari orang
selainnya.'®

Abu Said al-Khudri merukyah seseorang yang disengat kalajengking
dengan membaca surat al-Fatihah meskipun tanpa ada perintah dari
Rasulullah saw. dan murni dari inisiatif dan ijtihad Abu Said al-Khudri.

Rasulullah saw. lalu menegaskan hal tersebut. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :

16 Abu al-Fadl Zain al-Din Abd al-Rahim bin al-Husayn bin Abd Rahman bin Abi Bakr bin Ibrahim
al-‘Traqi, 7arh al-Tathrib fi al-Sharh al-Taqrib, Vol 02 (Mesir : al-Tab’ah al-Misriyah al-Qadimah,

t.th), 359.
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Musa bin Ismail meriwayatkan dari Abu ‘Uwanah dari Abi Bishr dair
Abi al-Mutawakkil dari Abu Sa’id bahwa beberapa orang dari sahabat
Rasulullah saw. melakukan perjalanan sampai mereka singgah di
sebuah desa di salah satu desa di Arab, lalu mereka meminta untuk
dijadikan tamu, namun tuan rumah enggan. Lalu ketua kabilah mercka
terkena racun. Mereka telah mengusahakan pengobatan namun sia-sia.
Sebagian dari mereka berkata : Bagaimana jika kalian datangi beberapa
orang tadi, mungkin saja salah satu dari mereka memiliki sesuatu
(pengbatan). Lalu mereka mendatangi para sahabat tadi dan berkata :
Sesungguhnya ketua kabilah kami terkena racun. Kami sudah
mengusahakan pengobatannya namun sia-sia. Apakah salah seorang
dari kalian memiliki sesuatu (pengobatan) ? Sebagian sahabat
menjawab : Iya, demi Allah saya adalah seorang perukyah. Namun
demi Allah, kami tadi meminta kalian untuk menjadikan kami tamu
namun kalian menolaknya, sehingga saya tidak akan merukyah sampai
kalian memberikan sebuah kompensasi. Mereka lalu melakukan islah
dan memberikan domba. Sahabat tersebut lalu pergi bersama mereka
dan meniup sembari membaca : Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian
alam. Ketua kabilah tersebut seakan terbebas dari sebuah belenggu dan
berjalan seakan sudah tidak ada penyakit. Sang perukyah berkata :
Berikanlah kepada mereka kompensasinya. Sebagian dari mereka
berkara : Bagikanlah!. Lalu sang perukyah berkata : Jangan melakukan
itu sampai kita mendatangi Rasulullah saw. dan menceritakan apa yang
telah terjadi sehingga kita bisa melihat apa yang diperintahkan. Lalu
mereka mendatangi Rasulullah saw. dan menceritakan perihal tersebut.
Lalu Rasulullah saw. bersabda : Apakah kalian tidak mengetahui kalau
al-Fatihah itu adalah rukyah ? Kalian telah melakukan hal yang benar.
Bagikanlah (kompensasinya) dan berikan sebagian kepadaku.

17 Bukhari, Sahih..., Vol 07, 133.
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Di dalam hadis di atas Rasulullah saw. memberikan sebuah
pembenaran terhadap rukyah yang mereka lakukan atau pembenaran
terhadap usaha mereka untuk mengkonfirmasikan apa yang mereka
lakukan kepada Rasulullah saw., sehingga legitimasi Rasulullah saw.
tersebut menjadi dasar dibolehkannya ijtihad dalam perkara yang tidak

dicakup oleh teks syariah. Oleh karena itu, Rasulullah menggunakan
kata f.i«pr 518

j. Banyaknya ijtihad sahabat di dalam perkara rukyah seperti rukyah
sahabat kepada orang gila dengan beberapa bacaan ayat dan surat dari

al-Qur’an. Dalam sebuah riwayat disebutkan :
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18 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari..., Vol 04, 457.
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Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub al-Hafiz meriwayatkan dari
Ibrahim Abdullah al-Sa’di dari Yazin bin Harun dari Zakariya bin Abi
Zaidah dari Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Balawayh dari Bishr
bin Musa al-Asadi, dari Abu Nu’aim dan Zakariya bin Abi Zaidah dan
al-Sha’bi dari Kharajah bin al-Salt al-Tamimi dan pamannya bahwa dia
mendatangi sebuah kaum yang memiliki seorang gila yang dipasung.
Sebagian dari mereka berkata kepadanya : Apakah engkau memiliki
sesuatu untuk mengobatinya ? karena sebelumnya orang ini adalah
orang yang baik. Lalu ia berkara : lalu saya membacakan kepadanya
surat al-Fatihah tiga hari, setiap harinya dua kali, lalu orang tersebut
sembuh dan memberikannya seratus domba. Lalu ia mendatangi
Rasulullah saw. dan menceritakan hal tersebut, lalu Rasulullah saw.
bersabda : Makanlah, ada orang yang makan dari hasil rukyah yang
batil, namun engkau makan dari hasil rukyah yang benar. Hadis hasan
sahih isnadnya dan tidak dikeluarkan oleh Bukhari Muslim.

Dalam hadis di atas, Rasulullah saw. memberikan izin bagi perukyah
untuk mengambil upah dari orang yang dirukyahnya karena hal
tersebut adalah rukyah yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa

sebelum sahabat tersebut bertanya kepada Rasulullah saw., dia tidak

1 Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdillah al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn,
Vol 01 (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1990), 747.
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mengetahui apakah upah rukyah tersebut dibenarkan atau tidak.
Setelah dikonfirmasikan kepada Rasulullah saw., maka Rasulullah
saw., memberikan persetujuan dan bahwa memerintahkan untuk makan

dari upah tersebut.?’

2. Pengingkaran Rasulullah saw. terhadap hal-hal baru yang dilakukan oleh

para sahabat ra.

a.

Pengingkaran Rasulullah saw. kepada Abu Israel yang melakukan suatu
amalan yang tidak dianggap sebagai cara pendekatan diri kepada Allah
di dalam syariat Islam. Hal ini terjadi ketika Abu Israel berdiri di bawah
terik mentari ketika Rasulullah saw. sedang berkhutbah. Rasulullah
saw. kemudian menanyakan sebabnya, para sahabat kemudian
menjawab bahwa Abu Israel yang sedang bernadzar untuk terus berdiri
dan tidak bernaung, tidak berbicara dan berpuasa. Lalu Rasulullah saw.
memerintahkan agar Abu Israel itu untuk berbicara, bernaung dan
duduk serta meneruskan puasanya. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :
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‘Umdah al-Qari..., Vol 12, 100.
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Yahya meriwayatkan dari Malik dari Humaid bin Qais dan Thaur bin
Thabit al- Diliy bahwa mereka berdua meriwayatkan dari Rasulullah
saw. —masing-masing menambahkan hadis yang lain dalam
riwayatnya- Bahwa Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki berdiri di
bawah terik matahari dan bersabda : Kenapa orang itu ? Lalu sahabat
menjawab : la bernadzar untuk tidak berbicara dan tidak bernaung dari
terik matahari dan tidak duduk dan puasa. Lalu Rasulullah saw.
bersabda : Suruhlah orang itu untuk berbicara, bernaung, dan duduk,
serta menyempurnakan puasanya. Malik berkata : Dan saya tidak
mendengar bahwa Rasulullah saw. memerintahkannya untuk
membayar kaffarah. Rasulullah saw. memerintahkannya untuk
menyempurnakan perkara yang menjadi ketaatan kepada Allah dan
meninggalkan apa yang menjadi maksiat kepada Allah swt.

Di dalam hadis di atas, Rasulullah saw. mengingkari sebagian dari apa
yang dilakukan oleh Abi Israel yaitu tidak bicara, tidak bernaung dari

terik matahari, dan tidak duduk karena tidak memiliki dasar di dalam

2! Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amir al-Asbahi al-Madani, Muwatta al-Imam Malik, Vol 02 (Beirut
- Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, 1985), 475.
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syariat baik itu di dalam al-Qur’an ataupun Sunnah Rasulullah saw.,
apalagi hal tersebut menyiksa diri sendiri dan tidak memiliki nilai
ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah swt., karena ketaatan adalah
apa yang Allah dan RasulNya perintahkan sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt.>

b. Keengganan Rasulullah saw. untuk berlebih-lebihan di dalam
beribadah seperti yang dilakukan oleh para pendeta. Diriwayatkan
bahwa tiga orang sahabat datang kepada istri-istri Rasulullah saw.
untuk menanyakan amalan ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah
saw., setelah mereka mendapat informasi yang mereka inginkan,
mereka menganggap bahwa apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw.
itu sedikit. Mereka lalu membandingkan diri mereka dengan Rasulullah
saw. yang sudah diampuni dosa-dosanya yang lampau dan yang akan
datang, sehingga salah seorang dari mereka menyatakan akan selalu
sholat malam, adapun seorang lagi menyatakan bahwa ia akan selalu
puasa tanpa berbuka, dan seorang yang lain menyatakan tidak akan
menikahi wanita. Ketika berita tentang tiga orang tersebut sampai

kepada Rasulullah saw., dengan tegas Rasulullah saw. mengingkari apa

22 Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abdil Bar bin ‘Asim al-Namri al-Qurtubi, a/-
Tamhid Lima Fi al-Muwatta’ Min al-Ma’ani wa al-Asanid, Vol 02 (Maroko: Wizarah ‘Umum al-
Awqaf wa al-Shuun al-Islamiyah, 1387), 62.
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yang mereka katakan tersebut karena meskipun Rasulullah saw. adalah
orang yang paling takut dan bertakwa kepada Allah, Rasulullah saw.
tetap berpuasa dan berbuka, sholat malam dan tidur, dan menikahi
wanita, sehingga barang siapa yang tidak menyukai sunnah Rasulullah
saw. maka bukan termasuk golongannya. Riwayat dalam hadis di atas

terdapat di dalam sebuah riwayat :
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Said bin Abi Maryam meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far dari
Humaid bin Abi Humaid al-Tawil bahwa ia mendengar Anas bin Malik
ra. berkata : Tiga orang sahabat datang ke rumah istri-istri Rasulullah
saw. menanyakan ibadah Rasulullah saw. setelah mereka diberitahu,
seakan-akan mereka menggapnya sedikit. Lalu mereka berkata :
Dimana posisi kita dari Rasulullah saw. la telah diampuni dosa-
dosanya yang lampau dan yang akan datang. Salah seorang dari mereka
berkata : Adapun saya akan selalu shalat malam. Berkata yang lain :
Saya akan berpuasa sepanjang masa dan tidak berbuka. Yang lain
berkata : Saya akan menjuhi wanita dan tidak akan menikah selamanya.
Lalu Rasulullah saw. mendatangi mereka dan bersabda : Kalian yang
mengatakan ini dan itu ? Demi Allah, sesungguhkan aku adalah orang
yang paling takut kepada Allah dan paling bertakwa. Namun aku
berpuasa dan berbuka, shalat malam dan tidur, dan menikahi wanita,
maka barang siapa yang tidak menyukai sunnahku maka ia bukan dari
golonganku.

Maksud dari al-Sunnah dari hadis di atas adalah jalan selain kewajiban,
sedangkan keengganan untuk melakukan sunnah Rasulullah saw. ada
dengan memiliki jalan yang lain seperti jalan yang dilakukan oleh
pendeta yang terlalu memaksakan diri dan berlebih-lebihan di dalam
ibadah, karena sunnah Rasulullah saw. adalah jalan yang lurus dan
moderat sehingga Rasulullah saw. berbuka puasa agar kuat di dalam

puasa, tidur agar kuat di dalam bangun malam, dan menikah untuk

23 Bukhari, Sahih..., Vol 07, 02.
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menjinakkan syahwat dan memperbanyak keturunan. Maka orang-
orang yang tidak menyukai sunnah-sunnah Rasulullah saw. tersebut
bukanlah termasuk jalanku, kecuali jika ketidak sukaan tersebut atas
dasar melawan, maka maknanya adalah tidak termasuk di dalam
agamaku.?*

c. Rasulullah saw. melarang sahabat Ustman bin Maz’un untuk
melakukan kebiri agar dapat fokus beribadah. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :
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Ahmad bin Yunus meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa’d dari Ibn Shihab
mendengar Said bin al-Musayyib berkata : Saya mendengar Sa’ad bin
Abi al-Waqqgas berkata : Rasulullah saw. melarang Ushman bin
Mazu’un untuk tidak menikah. Jika seandainya ia mengizinkannya
maka kami akan berkebiri.

Redaksi yang dipakai di dalam hadis di atas menggunakan kata 2 yang

berarti tidak mengizinkan bahkan cenderung melarang. Hal ini karena

Islam datang bukan untuk melestarikan tradisi pendeta, namun Islam

24 Tbn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari..., Vol 09, 105-106.
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datang dengan lurus dan moderat sehingga segala bentuk perkara yang
tidak sesuai dengan sifat kemanusiaan manusia akan dilarang. Dalam
hal ini Rasulullah saw. melarang Uthman bin Mazu’un untuk
meninggalkan perkara halal baik itu wanita, dan kenikmatan dunia
lainnya karena hikmahnya adalah untuk menambah keturunan dan
melestarikan eksistensi manusia itu sendiri.?

Rasulullah saw. melarang para sahabatnya untuk puasa wisal seperti

yang Rasulullah saw. kerjakan. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :
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Abdullah bin Yusuf meriwayatkan dari al-Layth dari Ibn al-Had dari
Abdullah bin Khabbab dari Abi Sa’id ra. bahwa ia mendengar Rasulullah
saw. bersabda : Janganlah kalian berwisal, jika ada diantara kalian yang

hendak berwisal maka berwisallah sampai malam. Para sahabat berkata :

% Ibid, Vol 09, 118.

26 Bukhari, Sahih. ..,

Vol 03, 37.
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Engkau berwisal wahai Rasul. Rasulullah saw. bersabda : Sesungguhnya
diriku tidak seperti kalian, aku memiliki Dzat yang memberiku makan dan
Dzat yang memberiku minuman.

Pelarangan wisal adalah bentuk kasih sayang Rasulullah saw. kepada
umatnya. Ulama memahami bahwa pelarangan di atas bagi orang-orang
yang tidak mampu saja, adapun orang yang mampu maka boleh saja untuk
berpuasa wisal sehingga ada beberapa ulama salaf yang melakukannya

seperti al-Tabari dan lain-lain.,,

e. Pengingkaran Rasulullah saw. kepada sujud penghormatan yang
dilakukan oleh Muadz bin Jabal yang meniru penghormatan orang
Nasrani dan Yahudi di dalam penghormatan kepada Nabi dan pemuka

agama mereka. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :
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" Tbn Battal, Sharf..., Vol 04, 108-109.
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Ali meriwayatkan dari Muadz bin Hisham dari Bapakku dari al-Qasim bin
‘Auf dari seorang lelaki dari Kufah, salah seorang anggota Bani Murrah
bin Hammam dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Bapaknya dari Mu’adz
bin Jabal berkata : Bahwa ia mendatangi Syam dan melihat orang-orang
Nasrani. Lalu ia menyebutkan maknanya namun ia berkata : Lalu saya
berkata : Untuk apa kalian melakukan itu ? Mereka menjawab: Beginilah
perhormatan Nabi sebelum kita. Lalu saya berkata : Kami lebih berhak
untuk melakukan hal serupa kepada nabi kita. Lalu Rasulullah saw.
bersabda : Sesungguhnya mereka telah mendustakan Nabi-nabi mereka
sebagaimana mereka mengubah kitab suci mereka. Sesungguhnya Allah
swt. telah menggantinya dengan yang lebih baik dari itu, Salam adalah

penghormatan penduduk syurga.

B. Pada Periode Sahabat

28 Ahmad bin Hanbal, Musnad..., Vol 32, 149.
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1. Penerimaan sahabat terhadap perkara yang tidak dilakukan oleh Rasulullah

saw. namun dilakukan oleh sahabat.

a.

Pada masa kekhilafahannya, Abu Bakar melakukan proyek kodifikasi
al-Qur’an berdasarkan saran dari Umar bin Khattab dikarenakan
banyaknya para penghafal al-Qur’an yang wafat di dalam perangan
Yamamah dan menunjuk Zaid bin Thabit sebagai pemimpin proyek
tersebut. Meskipun pada awalnya Abu Bakar tidak menyetujui saran
Umar tersebut dengan alasan bahwa Rasulullah saw. tidak melakukan
hal tersebut, namun setelah diskusi yang panjang akhirnya Abu Bakar
menerima usulan tersebut dan melakukan proyek kodifikasi al-Qur’an
yang pertama. Zaid bin Thabit awalnya juga memiliki pertanyaan yang
sama seperti Abu Bakar, ketika ia diminta oleh Abu Bakar dan Umar
untuk menjadi kepala proyek kodifikasi al-Qur’an yang pertama, Zaid
bertanya kepada keduanya, bagaimana mereka melakukan perkara yang
tidak dilakukan oleh Rasulullah saw., akhirnya setelah menerima
penjelasan dari keduanya, akhirnya Zaid menerima dan bersedia
menjadi kepala proyek kodifikasi al-Qur’an yang pertama. Di dalam

sebuah diwayat disebutkan :
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Muhammad bin Ubaidillah Abu Thabit dari Ibrahim bin Sa’d dari Ibn
Shihab dari Ubaid bin al-Sabbaq dari Zaid bin Thabit berkata : Abu
Bakar bersama Umar memanggilku karena peperangan Yamamah. Abu
Bakar berkata : Umar mendatangiku dan berkata : Sesungguhnya yang
banyak terbunuh pada perang Yamamah adalah para gari’ al-Qur’an,
dan saya khawatir banyak qari’ al-Qur’an yang terbunuh di tempat
yang lain, sehingga banyak al-Qur’an yang hilang, sehingga saya
berfikir alangkah baiknya jika engkau menginstruksikan kodifikasi al-
Qur’an. Saya berkata : Bagaimana saya melakukan sesuatu yang tidak
dilakukan oleh Rasulullah saw ? Lalu Umar berkata : Demi Allah, hal
itu adalah kebaikan. Umar terus meyakinkanku dalam hal itu sampai
Allah melapangkan dadaku seperti Ia melapangkan dada Umar,
sehingga saya berpendapat dengan apa yang menjadi pendapat Umar.
Zaid berkata : Abu Bakar berkata : Engkau adalah seorang pemuda
yang pandai, kami tidak menuduhmu, engkau telah menulis wahyu bagi
Rasulullah saw., maka carilah al-Qur’an dan kodifikasikanlah. Zaid
berkata : Demi Allah, seandainya saya diberi tugas untuk
memindahkan gunung, itu tidak seberat apa yang ditugaskan kepadaku
untuk mengkodifikasikan al-Qur’an. Saya (Zaid) berkata : Bagaimana
kalian berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh Rasulullah
saw. ? Abu Bakar berkata : Demi Allah hal itu adalah kebaikan. Abu
Bakar selalu menyururuhku untuk berfikir kembali sampai Allah
melapangkan dadaku seperti Allah lapangkan dada Umar dan Abu
Bakar, dan sampai saya memahami apa yang mereka berdua pahami.

2 Bukhari, Sahih. ..,

Vol 09, 74.
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Maka kutelusuri alquran yang terpencar-pencar dan kuhimpun dari
pelepah, kulit, tembikar, tulang dan dada para penghapal, dan
kutemukan di akhir surat at taubah ayat yang berbunyi; ‘Telah datang
kepada kalian seorang rasul dari jenis kamu sendiri,,,, hingga akhir ayat
(QS. Attaubah 128) bersama Khuzaimah atau Abu Khuzaemabh,
sehingga aku masukkan dalam suratnya. Kemudian shuhuf (manuskrip
pencatatan asli al-Qur’an) ini berada di Abu Bakar ketika hidupnya
sampai Allah mewafatkannya, kemudian keberadaan shuhuf ini pada
Umar semasa hidupnya sampai Allah mewafatkannya, kemudian pada
Hafshah binti Umar.” Muhammad bin Ubaidullah mengatakan; maksud
al likhaf ialah tembikar (tanah liat yang dibakar).

Di dalam hadis di atas ada kata yang menunjukkan bahwa Abu Bakar
dan Zaid pada awalnya enggan untuk mengkodifikasikan al-Qur’an
dengan alasan bahwa hal tersebut tidak dilakukan oleh Rasulullah saw.,
namun jika ditelisik lebih dalam maka bisa saja Rasulullah saw.
mengodifikasikan al-Qur’an namun tidak dilakukan karena pada waktu
itu wahyu masih turun, sehingga jika al-Qu’ran dikodifikasikan
kemudian ada naskh atau wahyu baru yang turun sehingga akan
membuat perpecahan dan pertentangan di antara umat Islam. Setelah
Rasulullah saw. wafat maka Abu Bakar kemudian mengkodifikasikan

al-Qur’an karena hal tersebut lebih baik pada zamannya disebabkan

banyak penghafal al-Qur’an yang wafat di medan peperangan.’’

0 Al-*Ayni, Umdah al-Qar..., Vol 18, 280-281.; Ibn al-Battal, Shar..., Vol 08, 264.
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b. Pada masa Umar bin Khattab para sahabat melakukan sholat tarawih
di masjid sendiri-sendiri, ada pula yang sholat berjamaah, sehingga
Umar berinisiatif untuk mengumpulkan para sahabat di dalam satu
jamaah dengan satu imam. Umar kemudian mengatakan bahwa hal
tersebut merupakan sebuah bid’ah yang baik. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :
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Malik meriwayatkan dari Ibn Shihab dari Urwah bin al-Zubair dari Abd
al-Rahman bin Abd al-Qari, bahwa ia berkata : Saya keluar bersama
Umar bin Khattab di Bulan Ramadhan menuju masjid, lalu manusia
berpecah-pecah. Ada seorang yang shalat sendiri, ada seorang yang
menjadi imam bagi beberapa orang. Lalu Umar berkata : Demi Allah,
saya berpendapat, jika saya mengumpulkan mereka di belakang satu

31 Malik, Muawatta...,114.
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imam niscaya akan lebih baik. Lalu Umar mengumpulkan mereka di
belakang Ubay bin Ka’ab. Ia (Abd al-Rahman) berkata : Kemudian
saya keluar bersama Umar suatu malam yang lain dan manusia sholat
di belakang satu imam, lalu Umar berkata : sebaik-baik bid’ah adalah
ini, shalat yang mereka tidur darinya lebih baik dari (shalat) yang
mereka dirikan", maksud beliau adalah (shalat yang di kerjakan) pada
akhir malam, sedangkan manusia mengerjakannya pada awal malam".
Maksud sebaik-baiknya bid’ah disini adalah mengistiqomahkan shalat
tarawih berjamaah di masjid meskipun hal tersebut tidak dilakukan
pada masa Abu Bakar, namun pada masa Rasulullah saw. shalat
tarawih pernah dilakukan meskipun kemudian dihentikan karena
ditakutkan akan menjadi sebuah kewajiban bagi umat Islam.3?

Para sahabat seperti Umar bin Khattab, Abdullah bin Umar, Abu
Hurairah, Maimunah istri Rasulullah saw, dan tabi’in seperti Umar bin
Abdul Aziz mengeraskan suara mereka ketika bertakbir pada waktu
iedul adha dan hari tashriq sehingga orang-orang mengikuti mereka

untuk mengeraskan suara ketika bertakbir. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :
588 et (AT e Zg o 3 550y B A o b O

I N I UGy P L SR AN

32 Tagi al-Din Abu al-Fath Muhammad bin Ali bin Wahb bin Mufi’ al-Qushayri Ibn Daqjiq al-‘Id,
Sharh al-Arba’in al-Nawawiyah fi al-Ahadith al-Sahihah al-Nabawiyah, (T .tt: Muassasah al-Rayyan,

2003), 98.
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Umar ra. bertakbir di qubahnya yang berada di tanah mina lalu
penduduk masjid mendengarnya dan kemudian mereka bertakbir begitu
penduduk pasar bertakbir sehingga tanah mina bergema dengan suara
takbir. Dahulu Ibnu Umar juga bertakbir pada hari-hari itu di Mina,
pada tiap-tiap selesai shalat, saat di atas tempat tidurnya, di rumahnya,
di majlisnya, di jalan-jalan yang dilaluinya. Maimunah bertakbir pada
hari raya qurban, dan para wanita bertakbir di belakang Abana bin
Ustman dan Umar bin Abd al-Aziz, pada malam-malam tashriq
bersama para lelaki di masjid.

Dari athar di atas, dapat disimpulkan bahwa mengeraskan takbir ketika
hari raya dimulai pada masa Umar bin Khattab yang mendapat
persetujuan dari para sahabat yang lain sehingga menjadi sebuah
konsensus dan kesepakatan pada sahabat.*

d. Qunutnya Umar bin Khattab pada waktu sholat subuh. Di dalam

sebuah riwayat disebutkan :
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33 Bukhari, Sahih..., Vol 02, 20.
34 Al-Qastallani, Irshad ..., Vol 02, 218.
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Hafs bin Ghiyath meriwayatkan dari Ibn Juraij dari ‘Ata’ dari Ubaid
bin Numair berkata : Saya mendengar Umar berqunut di waktu fajar
dengan berkata : Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Ya Allah sesungguhnya kami memohon
pertolongan kepada-Mu, kami beriman dan bertawakkal kepada-Mu
dan kami memuji atas segala kebaikkan-Mu, dan kami tidak ingkar
kepada-Mu. Kemudian membaca : Dengan menyebut nama Allah yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah, sesungguhnya kami
menyembah-Mu, kepada-Mu kami shalat dan sujud, kepada-Mu kami
berusaha dan melayani. Kami mengharapkan rahmat-Mu. Kami takut
akan siksa-Mu. Sesungguhnya siksaan-Mu akan menimpa orang-orang
yang kafir. Ya Allah, adzablah ahl kitab yang kafir, yaitu mereka yang
mecegah kepada jalanMu.

Lafadz qunut yang dipakai oleh Umar merupakan ijtihad dari Umar
sendiri meskipun tidak mendapatkan izin langung dari Rasulullah saw.,

namun meski demikian, para sahabat tidak melakukan penolakan

terhadap apa yang dilakukan Umar tersebut.3¢

35 Abu Bakar bin Abi Shaybah, al-Kitab al-Musannat Fi al-Ahadits wa al-Athar, Vol 02 (Riyadh :
Maktabah al-Rushd, 1409 H.), 106
36 Musa Shahin Lashin, Fath al-Mun’im Sharh Sahih Muslim, Vol 03 (Kairo: Dar al-Shurug, 2003),

419.
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e. Beberapa sahabat menambah lafadz dari bacaan talbiah yang
ditetapkan oleh Rasulullah saw. Dalam suatu riwayat disebutkan

bahwa Umar bin Khattab menambah redaksi talbiyah :
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Abu Bakar meriwayatkan dari ‘Abdah dan Abu Khalid al-Ahmar dari
Hisham dari bapaknya dari al-Miswar bin Makhramah berkata bahwa
talbiyahnya Umar : Ya Allah kami datang kepadaMu, Kami datang dan
tidak ada sekutu bagimu, sesungguhnya segala puji dan kenikmatan
serta kekuasaan adalah milikMu, tidak ada sekutu bagimu baik itu
disukai ataupun tidak, kami datang kepadamu wahai Dzat yang
memiliki kenikmatan, keutamaan dan kebaikan. Abdah berkata:
Hisham berkata : Umar memulai hal tersebut dan mengulang-ulangnya.
Abu Khalid menambahkan : Hisyam tidak mengatakan bahwa Umar
memulai dan mengulang-ulang hal tersebut.

Lafadz talbiyah tersebut merupakan tambahan dari Umar yang
mendapatkan persetujuan dari para sahabat yang lain karena tidak ada

penolakan dari para sahabat yang lain, meskipun ulama menyatakan

37 Abi Shaybah, al-Musannat..., Vol 03, 214.
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bahwa disunnahkan untuk hanya mengucapkan talbiyah yang
diriwayatkan dari Rasulullah saw. saja.’®

f. Ustman bin Affan menambah adzan sebelum sholat jum’at karena kota
Madinah semakin meluas dan penduduknya semakin banyak, sehingga
Ustman ingin mengajak mereka sholat sebelum waktunya agar mereka
dapat melaksanakan sholat tepat waktu. Ustman lalu menambahkan
satu adzan lagi sebelum sholat jum’at setelah zawal di pasar
Madinah.?* Adzan kedua ketika sholat jum’at adalah adzan tambahan
yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw. dan dua khalifah setelahnya,
namun para sahabat tidak memandang penambahan adzan tersebut
sebagai suatu hal yang tidak boleh dilakukan. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :
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38 Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Sharaf al-Nawawi, al-Minhaj Sharh Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, Vol 08 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘ Arabi, 1392), 174.
3 Al-Qastallani, Irshad..., Vol 02, 179.
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Muhammad bin Muqatil meriwayatkan dari Abdullah dari Yunus dari
al-Zuhri bahwa ia mendengar al-Saib bin Zaid berkata : Sesungguhnya
adzan pada hari Jum’at awalnya ketika imam duduk pada hari jum’at
di atas mimbar pada zaman Nabi Muhammad saw. dan Abu Bakar dan
Umar ra. Namun ketika masa pemerintahan Uthman bin Affan ra. umat
Islam bertambah banyak sehingga Uthman memerintahkan pada hari
Jum’at untuk adzan yang ketiga, lalu diadzankan di pasar dan perkara
tersebut menjadi ketetapan.

g. Ustman bin Affan menjawab bacaan iqamat sduzl B 13 dengan

bacaan daly L>s 3Mally Yoo (5Ll Lys . Di dalam sebuah

riwayat disebutkan :
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Abu Yazid al-Qaratisi meriwayatkan dari Asad bin Musa dari Abu
Hilal al-Rasi dari Qatadah bahwa Uthman bin Affan ra. jika ada orang
yang adzan maka ia berkata : selamat datang bagi orang-orang yang
mengatakan keadilan dan dengan shalat selamat datang.

40 Bukhari, Sahih..., Vol 02, 09.
4l Abu al-Qasim al-Tabrani, a/-Mu jam al-Kabir, Vol 01 (Kairo : Dar Ibn Taymiah, t.th), 129.
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h. Dua orang sahabat yang jika bertemu, maka perpisahan mereka
senantiasa diakhiri dengan pembacaan surat al-‘Asr. Di dalam sebuah

riwayat di sebutkan :
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Muhammad bin Hisham al-Mustamli meriwayatkan dari Ubaidullah
bin ‘Aishah dari Hammad bin Salamah dari Thabit al-Bunani dari Abi
Madinah al-Darimi, yang berteman dengannya, ia berkata : ada dua
orang laki-laki dari sahabat Rasulullah saw. jika bertemu, mereka tidak
akan berpisah sampai salah satu dari mereka membacakan kepada yang
lainnya : Demi masa, sesungguhnya manusia berada di dalam kerugian,
kemudian salah seorang dari mereka memberikan salam kepada yang
lain. Ali bin al-Madini berkata : Nama dari Abi Madinah adalah
Abdullah bin Hisn, hadis ini tidak diriwayatkan dari Abi Madinah
kecuali dengan isnad yang seperti ini. Menyendiri dengan ini adalah
Hammad bin Salamah.

42 Abu al-Qasim al-Tabrani, a/-Mujam al-Ausat, Vol 05 (Kairo : Dar al-Haramayn, t.th), 215.
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i. Sahabat Abu Dzar yang memperbanyak sholat sunnah tanpa

memperhatikan jumlah rakaatnya. Di dalam sebuah riwayat disebutkan
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Affan meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid dari
Mutarrif berkata : Saya duduk bersama beberapa orang Quraish, lalu
datang seorang laki-laki lalu ia shalat. Ia rukuk dan sujud kemudian
berdiri, kemudian rukuk, sujud dan tidak duduk. Lalu saya berkata :
demi Allah, saya tidak melihat orang ini mengetahui bilangan
shalatnya genap atau witir. Lalu mereka berkata : kenapa kamu tidak

4 Ahmad bin Hanbal, Musnad..., Vol 35, 244.
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mengatakan kepadanya ? ia berkata : lalu saya berdiri dan berkata :
wahai hamba Allah, saya tidak melihatmu mengetahui jumlah rakaat
shalatmu apakah genap atau ganjil ? ia menjawab : Allah yang tahu.
Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda : barang siapa yang sujud
karena Allah maka Allah akan mencatatnya sebagai sebuah kebaikan,
dan menghapuskan satu kesalahan dan mengangkat derajat. Lalu saya
berkata : siapakah engkau ? ia menjawab : Abu Dzar. Lalu saya kembali
kepada teman-temanku dan aku berkata : Semoga Allah membalas
kalian dengan teman-teman yang buruk, kenapa kalian menyuruhku
untuk mengajari seorang sahabat Rasulullah saw.

Abdullah bin Mas’ud mengkhususkan hari kamis untuk mengajar dan

memberikan nasihat. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :
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Usthman bin Abi Shaibah meriwayatkan dari Jarir dan Mansur dari Abi
Wail berkata : Abdullah memberikan pengajaran kepada manusia
setiap hari kamis, lalu seorang lelaki berkata kepadanya : Wahai Abu
Abdirrahman, bagaimana jika engkau memberikan pengajaran kepada
kami setiap hari ? Ia menjawab : hal yang mencegahku untuk berbuat
itu adalah saya khawatir membuat kalian bosan, dan sesungguhnya
saya memberikan kalian waktu jeda di dalam nasihat sebagaimana
Nabi saw. memberikan kami waktu jeda dalam nasihat, karena
ditakutkan kami merasa bosan.

4 Bukhari, Sahih. ..,

Vol 01, 25.
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gingkaran sahabat terhadap perkara baru yang dilakukan oleh sahabat

namun tidak dilakukan oleh Rasulullah saw.

a.

Pengingkaran Abdullah bin Abbas kepada Muawiyah bin Abu Sufyan
yang menyentuh rukun Iraqi dan Yamani ketika tawaf. Abdullah bin
Abbas menyatakan bahwa pengingkarannya tersebut karena Rasulullah
saw. hanya menyentuh hajar aswad dan rukun Yamani ketika bertawaf
dan tidak menyentuh rukun Iraqi dan Yamani. Di dalam sebuah riwayat

disebutkan :
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Muhammad bin Bakr meriwayatkan dari Ibn Juraij dari ‘Amr bin Dinar
dari Abi al-Sha’tha’bahwa ia berkata : Siapa yang menghindari
sebagian dari ka’bah ?. Mua’awiyah menyentun semua rukun, lalu Ibn
‘Abbas ra. berkata kepadanya : Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak
menyentuh dua rukun ini. Lalu ia berkata : Tidak ada sesuatupun dari
ka’bah yang ditinggalkan. Ibn al-Zubair ra. menyentuh semua
rukunnya.

4 Bukhari, Sahih. ..,

Vol 02, 151.
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Pengingkaran Ibn Abbas kepada Muawiyah yang menyentuh keempat
rukun ka’bah merupakan implementasi dari upaya mengikuti
Rasulullah saw. di dalam perkara-perkara yang dilakukan dan yang
ditinggalkannya. Sehingga tidak tepat jika ada yang berkesimpulan
bahwa tidak menyentuh rukun Yamani dan Iraqi adalah upaya
menelantarkan ka’bah, karena sebenarnya kedua rukun tersebut
hakikatnya bukanlah rukun yang sempurna.*®

b. Pengingkaran Abu Said al-Khudri kepada Marwan bin Hakam ketika
ia mendahulukan khutbah ‘ied dari sholatnya. Abu Said menyatakan
bahwa Rasulullah saw. melakukan sholat ‘ied terlebih dahulu lalu

kemudian berkhutbah. Di dalam sebuah riwayat disebutkan :
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46 Al-Qastallani, /rshad..., Vol 03, 168.
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Said bin Abi Maryam meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far dari
Zaid bin Aslam dari ‘Iyad bin Abdillah bin Abi Sarh dari Abi Said al-
Khudri berkata : Bahwa Rasulullah saw. keluar pada hari iedul fitri dan
iedul adha menuju tempat shalat, lalu hal pertama yang ia lakukan
adalah shalat kemudia ia pergi, lalu berdiri menghadap manusia,
sedangkan manusia dalam keadaan duduk di atas saf-saf mereka lalu ia
memberikan nasihat, mewasiatkan, dan memerintahkan mereka. Jika ia
hendak mengutus sebuah utusan maka ia akan mengutusnya, atau jika
hendak memerintahkan sesuatu maka ia akan memerintahkan, kemudia
ia pergi. Abu Said berkata : hal itu senantiasa dilakukan orang manusia
sampai saya keluar bersama Marwan -yang saat itu menjadi Amir
Madinah- padaiedul adha dan iedul fitri, setelah kami sampai di tempat
shalat, ternyata disitu ada mimbar yang dibangun oleh Kathir bin al-
Salt, lalu Marwan hendak menaiki mimbar tersebut sebelum
dilaksanakan shalat, lalu saya Tarik bajunya, dan ia menarikku, lalu ia
naik mimbar dan berkhutbah sebelum shalat. Lalu saya berkata
kepadanya : Kamu telah merubah, demi Allah. Lalu Abu Said berkata
: sungguh telah pergi apa yang engkau ketahui. Lalu aku berkata : Apa

47 Bukhari, Sahih..., Vol 02, 17.
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yang aku ketahui, demi Allah, lebih baik dari apa yang aku tidak
ketahui. Lalu ia berkata : Sesungguhnya manusia tidak akan duduk
bersama kita setelah shalat, lalu saya menjadikan khutbah setelah
shalat.

Di dalam hadis di atas, Abu Said al-Khudri secara tegas mengatakan

bahwa Marwan telah merubah sunnah Rasulullah saw. dan para

Khulafa’ al-Rashidun dengan memakai redaksi ;M\j ?j:-; yang

mengindikasikan hal tersebut. Meskipun setelah itu Marwan
memberikan apologi bahwa ia mencoba untuk mempertahankan as/ a/-
sunnahyaitu mendengarkan khutbah dan tidak melaksanakan Aa7’ah al-
sunnah tersebut dilaksanakan.*8

c. Pengingkaran Ka’ab bin ‘Ajrah kepada Abdurrahman bin Hakam yang

berkhutbah sambil duduk. Di dalam sebuh riwayat disebutkan :
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48 Al-Qastallani, /rshad ..., Vol 02, 210.
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Muhammad bin al-Muthanna meriwayatkan dari Ibn Bashshar mereka
berdua berkata : Muhammad bin Ja’far meriwayatkan dari Shu’bah dari
Mansur dari Abi Ubaidah dari Ka’ab bin ‘Ujrah berkata : Ia masuk
masjid pada waktu Abd al-Rahman bin Um al-Hakam berkhutbah
dengan duduk. Ia lalu berkata : Lihat orang buruk ini berkhutbah. Allah
swt. berfirman : Jika mereka melihat perniagaan atau permainan,
mereka sekonyong-konyong mendatanginya dan meninggalkanmu
berdiri.
Apa yang dikatakan oleh Ka’ab bin ‘Ujrah merupakan bentuk
pengingkaran kepada penguasa yang melakukan perkara menyelisihi
sunnah Nabi Muhammad saw. dengan menyitir ayat yang menyatakan
bahwa Rasulullah saw. berkhutbah sambil berdiri.>°

d. Pengingkaran seorang wanita kepada Umar bin Khattab yang
membatasi besaran mahar pernikahan. Di dalam sebuah khutbahnya
Umar bin Khattab menyerukan untuk tidak mempermahal besaran
mahar yang diberikan kepada wanita, karena Rasulullah saw. tidak

melakukan hal tersebut. Jika mahalnya mahar itu akan membuat

wanita semakin mulia di dunia maka Rasulullah saw. pasti akan

4 Muslim, Sah7h..., Vol 02, 591.
0 Al-Nawawi, al-Minhaj..., Vol 06, 152.
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melakukannya, namun Rasulullah tidak memberikan mahar lebih dari
12 Ugqiyah kepada istri dan anak beliau, lalu seorang wanita
mengingkari perkataan Umar tersebut dan menyatakan bahwa Allah
swt. sudah membolehkan, lalu kenapa hendak dilarang. Di dalam

sebuah riwayat disebutkan :
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Al-Zubair bin Bakkar meriwayatkan dari pamanku Mus’ab bin
Abdillah dari kakekku berkata : Umar bin al-Khattab ra. berkata :
Janganlah kalian menambahkan pada mahar wanita kalian walaupun
anak dari Dzi al-Qussah, yaitu Yazid bin al-Hasin al-Harithi, maka
barang siapa yang menambahkan maka saya akan memberikannya ke
baitul mal, lalu seorang wanita yang memiliki sifat tinggi dan mancung
hidungnya, berkata : mahar itu bukan milikmu. Ia berkata : alasan
wanita itu berkata demikian karena Allah berfirman : Dan kalian

51 Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Kathir al-Qurashi al-Basri al-Damshiqi, Musnad Amir al-
Mu’minin Abi Hats Umar bin Khattab Wa Agwaluhu ‘Ala Abwab al-‘Illm, Vol 02 (Mansurah : Dar
al-Wafa, 1991), 573.
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berikan kepada salah seorang dari mereka harta yang banya. Lalu Umar
ra. berkata : wanita tersebut benar dan Umar salah.
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